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HALAMAN MOTTO
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (QS. Al Baqgarah: 286)
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Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu
Dia memeberikan petunjuk. (QS. Ad-Duha: 7)
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Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (QS.
Al-Insyirah: 7)’

! https://tafsirweb.com/halaman#gsc.tab=0
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ABSTRAK

Moh. Lisdianto Putro, KONSEP PEMIKIRAN PENDIDIKAN DEMOKRATIS JOHN
DEWEY DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN KARAKTER SEKOLAH DASAR,
Skripsi, Yogyakarta : Program Studi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Di era globalisasi ini banyak ditemukan berbagai fenomena terkait pendidikan karakter
yang menarik untuk dibahas. Contoh kecilnya saja seperti anak yang sulit dimengerti,
kurangnya komunikasi antar orangtua, dan sedikitnya anak yang melestarikan budaya
salam sebelum masuk kerumah. Serta penggunaan gadget yang kian meningkat dari
hari kehari membuat suatu problema yang meresahkan bagi sebagian orangtua.
Pendidikan karakter ini bertujuan untuk menanamkan nialai-nilai dan norma-norma
yang terkandung di masyarakat sekitar sehingga anak tidak hanya memahami
pendidikan yang diajarkan oleh orangtua tetapi juga dapat menerapkan karakter yang
berbudi luhur dan dapat menjadi contoh teladan bagi orang sekitarnya. Disinilah
kenapa peneliti tertarik membahas tentang konsep pemikiran John Dewey, melalui
upaya yang memadukan dualism antara teori dan praktek ini sungguh relevan bagi
perkembangan karakter yang tidak memisahkan antara: pendidikan sekolah,
pendidikan masyarakat, dan pendidikan keluarga, lebih-lebih bila dikaitkan dengan
tuntutan pendidikan yang menganut faham kesepadanan dengan kebutuhan dalam
masyarakat.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), dengan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian dalam bentuk kajian teoritis terhadap pemikiran
atau karya seseorang dalam bentuk ide gagasan. Penelitian ini termasuk bersifat
deskriptif-analitik yakni dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau
masalah dengan analisis dan interpretasi yang tepat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Konsep pemikiran pendidikan demokratis John
Dewey adalah kebebasan dalam pendidikan karena individu lebih di dominasi oleh
hasrat alamiah.Hasrat yang: tinggi: ini- mampu : memunculkan -rasa kasih sayang,
keramahan, serta beberapa watak yang menonjol. Hasrat alami akan membuat individu
menjadi sosok warga negara yang baik yang akan menjadi pembela bagi negaranya.
Sedangkan relevansi pemikiran pendidikan demokratis John Dewey dalam prespektif
pendidikan karakter-Sekolah Dasar ialah- meningkatkan-kemampuan peserta didik
secara holistik/komprehensif baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Keberhasilan pendidikan dapat dilihat melalui antara lain meningkatnya kemampuan
peserta didik untuk belajar, melakukan upaya kea rah yang lebih baik dalam belajarnya
dan berkembangnya keinginan untuk selalu belajar.

Kata Kunci : Pendidikan Demokratis, Pendidikan Karakter Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan di bidang pendidikan yang dialami bangsa
indonesia pada saaat ini adalah berlangsungnya pendidikan yang kurang
bermakna bagi pembentukan watak kepribadian siswa, hal itu
mengakibatkan kemrosotan kualitas kepribadian serta kesadaran sebagai
warga negara yang baik. Suatu hal yang harus diciptakan di sekolah
dalam penanaman sikap demokrasi salah satunya adalah dengan
membangun susana demokratis yaitu menghargai hak-hak orang lain
dalam menyampaikan pendapat dan saran, berekspresi, berkreasi.
Suasana di sekolah  haruslah suasana yang menunjukan adanya
kebebasan mengeluarkan pendapat sesuai sopan santun demokrasi.
Adanya suasana demokratis di lingkungan sekolah akan memberi
pengaruh pada perkembangan sikap demokratis terutama sikap saling
menghargai dansating memaafkan.

Dalam dunia pendidikansaat "ini banyak-ditemukan berbagai
masalah, diantaranya adalah permasalahan karakter para siswa seperti
maraknya seks bebas dikalangan remaja, peredaran foto dan video porno
dikalangan pelajar, kekerasan (bullying) antara sesama siswa dan masih
banyak lagi lainnya. Hal ini menandakan bahwa karakter generasi muda
yang rusak serta belum adanya penanganan secara tuntas terhadap

permasalahan ini. Keberadaan dan kedudukan Sekolah Dasar (SD) dalam



sistem pendidikan di Indonesia sangat sentral sebagai pondasi dasar dari
semua jenjang pendidikan. Peningkatan mutu di pendidikan dasar dengan
sendirinya akan meningkatkan kualitas yang dihasilkan untuk jenjang
pendidikan selanjutnya.

Dalam sejarah pertumbuhan pendidikan manusia, ada satu
penggal sejarah yang diwarnai dengan pertentangan antara pendidikan
yang dijalankan secara demokratis dan sebaliknya yang dilaksanakan
dengan otoriter. Untuk itu muncullah suatu aliran progresivisme yang
merupakan sebuah aliran filsafat pendidikan yang menekankan pada
pentingnya pendidikan demokratis dengan tokohnya yang terkenal “John
Dewey” subur dan berkembang di masyarakat barat.? Aliran ini
menunjukkan bentuk konfrontasi atas system pendidikan yang
mengedepankan system otoriter dalam penerapannya. John Dewey
merupakan orang yang mencetuskan system pendidikan demokratis dan
merupakan orang paling bertanggungjawab dalam perancangan
pendidikan orang Amerika sekaligus bertanggungjawab atas kehidupan
moral bangsa ini. Pemikirannya banyak dipengaruhi oleh pengembangan
progresivisme pierce dari-metode menjadi teori kebenaran, agama, dan
filsafat secara_umum oleh William James dengan pragmatismenya.®
Filsafat pragmatisme dengan pandangannya terhadap ilmu (science)

yang merupakan (progres) selama sains itu selalu memperbaiki

2 Sebuah pengantar oleh Imam Barnadib, Dalam Pendidikan Partisipatif, Menimbang

Konsep Fitrah Dan Progressivisme John Dewey, Muis Sad Iman, (Yogyakarta; Safira Insani Press,

2004),

3 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, Akal Dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, (Bandung;

PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 35.



kesalahannya. Hal ini telah mempengaruhi Jhon Dewey dalam
pemikirannya tentang pendidikan.

Peran lingkungan sekolah dan keluarga menjadi sangat penting
dalam membentuk karakter mengingat tingkat perkembangan psikologi
pada rentang anak usia sekolah adalah saat dimana anak mengalami masa
pubertas. Pada masa pubertas (usia 8-17 tahun) otak mengalami
perubahan struktur yang sangat signifikan dimana bagian otak
memproses emosi seperti rasa marah berkembang lebih dulu dari pada
bagian otak yang melakukan “penilaian” mengendalikan emosi yang
intens. Hal tersebut menjadikan remaja seringkali memberontak dan
mencoba hal-hal baru untuk menemukan jati diri yang sesungguhnya.
Pada saat-saat inilah peran guru dan orang tua sebagai pendamping
sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi dan mengarahkan remaja-remaja
tersebut ke aktifitas, kegiatan, dan pemikiran positif sehingga dapat
membentuk karakter yang di inginkan sesuai dengan dasar pancasila.

Akan tetapi selama ini pendidikan di Indonesia belum
sepenuhnya-dalam-menerapkan pendidikan karakter. Dunia pendidikan
hanya sibuk dengan mengajarkan bagaimana cara menjawab soal dengan
benar tanpa ‘memikirkan bagaimana pendidikan itu dapat merubah
perilaku/karakter para peserta didik. Kita bangga menyaksikan para
generasi muda begitu terampil dalam menjawab soal-soal ujian tapi tidak
memiliki karakter yang maksimal.

Pendidkan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-

salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasan (habit) tentang hal-hal



yang baik dalam kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen
untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, orang yang berkarakter merespons situasi secara bermoral,
yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur,
ikhlas, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain.*

Salah satu cara untuk membangun karakter bangsa indonesia
yaitu melalui pembiasaan. Dilihat dari definisinya pembiasaan adalah
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dan sistematis. Hal ini
sejalan dengan teori belajar Skinner. “Perilaku dapat dibentuk (dan juga
dihilangkan) sehingga (hampir) semua orang yang memperoleh latihan
yang layak akan dapat memiliki perilaku tertentu yang diinginkan. Juga
pengkondidian suatu respons sangat tergantung kepada penguatan yang
dilakukan berulang-ulang secara berkesinambungan”.®

Menanggapi ~ permasalahan-permasalahan  yang  banyak
melibatkan para remaja saat ini, penulis akan membahas betapa
pentingnya konsep-pendidikan demokratis-dalam ‘prespektif pendidikan
karakter sedini- ‘mungkin “pada ‘siswa Sekola--Dasar. Pengenalan
pendidikan demokratis /~untuk. pengembangan /karakter sejak SD

diharapkan dapat menjadi landasan mental yang baik untuk para siswa

4 Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi aksara, 2011), hal. 3

5 Salim Asbar.2015. Teori Belajar Skinner, (Online),
(http://asharsalim009.blogspot.com/2015/01/teoribelajar-skinner.html, diakses tanggal 10 04 2020),
19.30
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menghadapi masa tumbuh kembangnya di jenjang pendidikan yang lebih

lanjut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Konsep Pemikiran Pendidikan Demokrasi Jhon Dewey?
Bagaimana Relevansi Konsep Pemikiran Pendidikan Demokrasi Jhon

Dewey dalam Prespektif Pendidkan Karakter Sekolah Dasar?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian ini adalah:

Mengetahui serta mendeskripsikan konsep pemikiran pendidikan
demokratis Jhon Dewey.

Mengetahui serta mendeskripsikan relevansi konsep pemikiran
pendidikan-demokrastis” Jhon “Dewey" terhadap” pendidikan karakter

sekolah dasar.

. Sedangkan Manfaat Penelitian adalah:
Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi peneliti dan
pembaca, serta memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan

ilmu pengetahuan di masa mendatang, terutama ilmu manajemen dalam



konteks kekinian agar senantiasa relevan dengan kemajuan dan
perkembangan jaman.

. Secara praktis dapat memberikan tambahan referensi bagi para calon
pemimpin, serta dapat membantu para pihak yang terlibat dalam
organisasi apapun, khususnya organisasi atau lembaga pendidikan islam

dengan sebaik-baiknya agar berguna bagi masyarakat.

. Kajian Penelitian Terdahulu

Skripsi ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang telah
peneliti pilih, antara lain: pertama penelitian yang dilakukan Ahmad
Wahidillah Agung Mahasiswa S-1 Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini berjudul “Komparasi Konsep Kebebasan Manusia
Menurut John Dewey dan Muhammad Athiya Al-Abrasyi (Perspektif
Filsafat Pendidikan)”. Penelitian ini mengulas bagaimana makna
kebebasan manusia yang sebenarnya dalam perspektif filsafat pendidikan
menurut John Dewey. Kebebasan' manusia merupakan sebuah kondisi
dimana manusia mampu memerintah ‘dirinya sendiri tanpa mengikuti
desakan orang lain, terlepas dari kekangan-kekangan yang mengikat,
serta selalu berusaha sesuai dengan apa yang menjadi bakat dan
kemampuannya. Kebebasan menurut Dewey ada beberapa macam, yaitu:
pertama, kebebasan berpikir artinya tidak ada yang menghalangi pikiran
bekerja. Kedua, kebebasan intelegensi yaitu kebebasan untuk melakukan

observasi dan pertimbangan yang dilakukan atas nama sejumlah tujuan



yang pada hakikatnya berharga. Ketiga, kebebasan berbicara
(menyampaikan pendapat). Keempat, kebebasan bergerak (bertindak
dalam eksperimen).® Perbedaan penelitian Ahmad Wahidillah dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Ahmad Wahidillah
menggunakan pola Perspektif Filsafat Pendidikan sebagai objek
penelitiannya sementara subjek penelitiannya Komparasi Konsep
Kebebasan Manusia Menurut John Dewey dan Muhammad Athiyah Al-
Abrashi. Sedangkan peneliti menggunakan Perspektif  Pendidikan
Karakter Sekolah Dasar sebagai subjek penelitiannya sementara objek
penelitian yang digunakam terkait Konsep Pemikiran Pendidikan
Demokratis John Dewey.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh  Ahmad Syaifulloh
Mahasiswa S-1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImuTarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. Penelitian ini
berjudul “Pemikiran John Dewey Tentang Demokrasi Pendidikan dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”. Penelitian ini mengulas
Konsep * Demokrasi’ Pendidikan-John Dewey-adalah suatu padangan,
sikap dan aktivitas yang memberikan-kesempatan seluas-luasnya kepada
anak ‘(peserta » didik) /~untuk. berpartisipasi dalam menentukan
pendidikannya agar ia tumbuh dan berkembang secara optimal dan wajar
sesuai dengan potensi yang di milikinya. Adapun relevansi pemikiran

John Dewey tentang demokrasi Pendidikan dengan Pendidikan Islam

& Ahmad Wahidillah Agung, “Komparasi Konsep Kebebasan Manusia Menurut John

Dewey dan Muhammad Athiya Al-Abrasyi (Perspektif Filsafat Pendidikan)”, Skripsi Sarjana Pada
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), hal. 58.



meliputi: prinsip-prinsip demokrasi dan komponen dalam pendidikan
islam yaitu: Prinsip kebebasan dan keadilan, prinsip musyawarah,
prinsip kemaslahatan, prinsip fa’awuw (tolong-menolong), prinsip
taghyir/perubahan, pandangan terhadap anak didik, pandangan terhadap
guru, pandangan terhadap metode, pandangan terhadap kurikulum,
pandangan terhadap tujuan pendidikan.” Perbedaan penelitian Ahmad
Syaifulloh dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Ahmad
menggunakan Relevansinya dengan Pendidikan Islam sebagai subjek
penelitiannya sementara objek penelitiannya terkait Pemikiran John
Dewey Tentang Demokrasi Pendidikan. Sedangkan peneliti
menggunakan Perspektif Pendidkan Karakter Sekolah Dasar sebagai
subjek penelitiannya sementara objek penelitian yang di gunakan terkait

Konsep Pemikiran Pendidikan Demokratis John Dewey.

E. Sistematika Pembahasan
Supaya dalam pembahasan penelitian ini sistematis sehingga
mudah “untuk " dipahami,” maka penulis- mengggunakan sistematika
pembahasan’ yang teratur dan terbagi dalam bab-perbab yang saling
berangkaian satu sama lain, seperti berikut:
BAB | : berisikan pendahuluan, latar belakang persoalan
kemudian menegaskan permasalahan yang di maksud jawabannya akan

dicari lewat penelitian ini. Persoalannya adalah tentang Konsep

7 Ahmad Syaifulloh, “Pemikiran John Dewey Tentang Demokrasi Pendidikan Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam” Skripsi sarjana Pada fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006), hal. 98.



Pemikiran Pendidikan Demokratis John Dewey Dalam Perspektif
Pendidikan Sekolah Dasar. Bahasan selanjutnya adalah tentang rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : bab ini akan membahas tentang landasan teori yang
dilanjutkan metode penelitian dan langkah-langkah penelitian
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang digunakan dalam
penelitian skripsi.

BAB Il : bab ini akan mengemukakan tentang biografi John
Dewey yang meliputi riwayat hidupnya, sosio-kultural, pendidikan dan
karyanya.

BAB IV : merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini berisi
tentang pembahasan mengenai konsep pemikiran pendidikan demokratis
John Dewey dan hasil analisa relevansi konsep pemikiran pendidikan
demokratis John Dewey dalam perspektif pendidikan karakter Sekolah
Dasar, mencakup diskripsi pemikiran pendidikan demokratis John
Dewey dalam sudut’ pandang-pendidikan karakter anak Sekolah Dasar.

BAB V' bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh
rangkaian bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dibuat berdasarkan
uraian skripsi ini, kemudian di lengkapi saran yang mungkin bermanfaat

di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah, demikianlah
analisis mengenai Konsep Pemikiran Pendidikan Demokratis John
Dewey (Perspektif Pendidikan Karakter Sekolah Dasar) dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Mengenai konsep pemikiran Dewey tentang pendidikan demokratis,
selaras dengan presepsi kaum pragmatis pada umumnya, menurut
Dewey, subjek didik bukanlah pribadi yang pasif. la adalah manusia,
makhluk hidup yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan alur sejarah.
Pendidikan merupakan suatu proses penggalian dan pengolahan
pengalaman terus-menerus. Untuk itu, pendidikan harus berpusat pada
kondisi konkrit subjek didik dengan minat, bakat, dan kompetensi, serta
kepekaannya terhadap perubahan yang terus-menerus yang terjadi di
dalam masyarakat. Melalui konsep demokrasi dalam pendidikan yang
menghendaki suatu proses yang progresif, ‘'semua kegiatan edukatif
diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan anak didik secara
bebas dan‘optimal. Pandangan semacam ini dinamakan “progresivisme”.

2. Harus diakui bahwa relevansi konsep pendidikan demokratis Dewey
dalam perspektif Pendidikan Karakter Sekolah Dasar tidak hanya
bernilai pragmatis, tetapi juga menuntut agar peserta didik memahami

nilai guna tersebut dalam praktek kehidupan. Menyajikan kepada anak
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pengalaman langsung disertai berbagai situasi problematik yang mereka

ciptakan sendiri sebagai pembentukan karakter demokratis.

. Saran

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan mengenai penelitian
ini diantaranya adalah:
. Pendidikan haruslah memampukan subjek didik untuk menafsirkan dan
memaknai rangkaian pengalamannya sedemikian rupa, sehingga ia terus
bertumbuh dan diperkaya oleh pengalaman tersebut. Hakekat pendidikan
semacam itu, berimplikasi pada segenap komponen pendidikan lainnya,
misalnya dalam pandangannya tentang kurikulum, metode pendidikan,
peserta didik, peran guru, dan lain-lain. Intinya adalah, bahwa segenap
komponen pendidikan lainnya harus mendukung bagi terwujudnya
idealisasi pendidikan yang menempatkan pengalaman sebagai basis
orientasinya.
. Pendidikan merupakan suatu proses pembudayaan dengan catatan
kebudayaan-itu sendiri dapat-merupakan arena-kekuasaan yang merantai

kemerdekaan individu.

. Penutup

Demikianlah pembahasan penelitian dengan judul “Konsep
Pemikiran Pendidikan Demokratis John Dewey dalam Perspektif
Pendidikan Karakter Sekolah Dasar”. Peneliti menyadari masih banyak

kekurangan baik dari pengetahuan, metode penelitian, maupun
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kemampuan analisis data yang ada. Karenanya kami mengharapkan
kritik dan masukan yang membangun agar dapat menjadi bahan
perbaikan untuk skripsi ini.

Akhir kata, segala doa tercurahkan kepada Allah SWT agar
memberikan rahmat dan hidayahnya agar pembahasan dalam penelitian

ini dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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